
• 
2. Undang-Undang ... • 

l. Mengingat 

c. 

b. 

: a bahwa dalam rang)<a mening)<atkan mutu 
pcle.yanan keeehatan masyarakat di 
Kabupaten Sintang, pcrlu dilakukan 
penataan pcnyelenggaraan pclayanan 
kesehatan yang bcrjcnjang dan 
berkesinambungan melalui mekanisme alur 
rujukan yang cfcktif dan cfisicn; 
bahwa dalam rangka melaksanakan 
Peraturan Mentcri Kesehatan Nomor 001 
Tahun 2012 tentang Sistem Rujukan 
Pelayanan Kesehatan Pcrorangan, maka 
dianggap pcrlu penataan penyelenggaraan 
kesehatan yang berjenjang dan 
berkesinambungan; 
bahwa berdaAArkan pertimbangan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan 
huruf b, ma.ka perlu menetapkan Peraturan 
Bupati Sintang rentang Sistcm Rujukan 
Pelayanan Kesehatan Perorang.an di 
Kabupaten Sintang; 

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 
tcntang Penetapan Undang-Undang Oarurat 
Nomor 3 Tahun )953 tentang Pembentukan 
Daerah Ting)cat II Di Kalimantan (Lembetan 
N ara Republik Indonesia Tahun 1953 
N:ior 9, Tambahan Lembaron Neg~ 
Re ublik Indonesia Nomor 352) Se~ 
u.{dang-Undsng (f,emharan Negara Repubhk 

. Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan 
Indonesia · d · N 1,embanlll Negara Republik In onesia omor 
1820); 

Menimbang 

KABUPATEN SINTANQ 
PROVJNSI KALIMANTAN BARAT 

PERATURAN BUPATI SINTANO 
NOMOR 32. TAHUN 2017 

TENT ANG 

SISTEM RUJUKAN PELAYANAN KESEHATAN PERORANGAN 
DI KABUPATEN SINTANG 

DENGAN RAHMATTUHANYANG MAHA ESA 

BUPATI SINTANG, 
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9. 

8. 

7. 

6. 

5. 

4. 

3. 

Undang-Undang Nomor I Tahun 2004 
tentang Pcrbcndaharaan Negara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4355); 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 
tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional 
(Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 150, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4456); 
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 
tentang Kesehatan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, 
Tambahan Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5063); 
Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 
lentang Rumah Sakit (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 153 
Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5072); 
Undarig-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemcrintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5587 
sebagaimana telah diubah bcberapa kali 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 
Tahun 2015, Lembaran Negara Republik 
lndnn,.,~iA Tahun 201~ Nnmor ~Fl, Tamhahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 
5679); 
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 
tentang Sistem Kesehatan Nasional 
(Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 193); 
Pemturan Presiden Nomor 32 Tahun 2014 
tentang Pcngelolaan Dan Pcmanfaatan Dana 
Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional Pada 
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pcrtarna 
(Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 81); 
Peraturan Mcnteri Kesehatan Nomor 001 
Tahun 2012 tcntang Sistem Rujukan 
Pelayanan Kesehatan Pcrorangan (Serita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 
Nomor 122); 

2. 
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15. 

14. 

13. 

12. 

11. 

Pcraturan Menteri Kesehatan Nomor 69 
Tahun 2013 ten tang Standar Tarif Pclayanan 
Kesehatan pada Fasilitas Kesehatan Tingkat 
Pertama dan Pclayanan Kesehatan pada 
Fasilitas Keschatan Tingkat Lanjutan Dalam 
Penyelcnggaraan Program Jaminan 
Keschatan (Serita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2013 Nomor 1392); 
Peraturan Mcnteri Keschatan Nomor 71 
Tahun 2013 tentang Pclayanan Keschatan 
Pada Jaminan Kesehatan Nasional (Serita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 
Nomor 1400) scbagaimana telah diubah 
dengan Pcraturan Mentcri Kesehatan Nomor 
99 tahun 2015 (Bcrita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2016 Nomor 15); 
Pcraturan Menteri Keseharan Nomor 9 
Tahun 2014 tentang Klinik (Bcrita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 232); 
Pcratumn Menteri Keschata.n Nomor 19 
Tahun 2014 tentang Pcnggunaan Dana 
Kapita~i .Iaminan Kcschatan Nasional Untuk 
Jasa Pclayanan Keschatan dan Dukungan 
Biaya Opcrasional Pada Fasilitas Keschatan 
Tingkat Pertama Milik Pernerintah Dncmh 
(Serita Negara Republik Indonesia Tuhun 
2014 Nomor 589); 
Pcmturnn Mcntcri Keschntan Nomor 28 
Tahun 2014 tentang Pcdoman Pclaksanaan 
Prngmm .IAminAn Kt'!W°hAtAn NA,-innAI 
(Serita Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 874); 
Peraruran Mcntcri Kcsehatar, Nomor 56 
Tahun 2014 tentang Klasifikasi Dan 
Perizinan Rumah Sakit (Bcrita Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
1221); 
Pcraturan Daerah Kabupo.tcn Sintang Nomor 
25 Tahun 2006 tcntang Pcngclolaan 
Keuangan Dacrah (Lcmbarnn Daerah 
Kabupatcn Sintang Tahun 2006 Nomor 26, 
Tambahan Lcmbaran Daerah Kabupatcn 
Sintang Nomor 25) scbagaimana telah 
diubah dcngnn Pcmtumn Oacmh Kabupntcn 
Sintang Nomor 3 Tahun 2013 (Lcmbara.n 
Docrah Kabupatcn Sin tang Tahun 2013 
Nomor 3, Tombohon Lcmbomn Daernh 
Kabupeten Sinta.ng Nomor 3); 

10. 
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""""' Dalam Peraruran Rupat. ~nm~ ,n • ._.,..n;: runu,t.-..u.; ~~r 
l Jat':Nlh adtllah 1-ah.matrr :::m:nn 
2. Prme:n,tllh Jat"Ta:h lciatat ~r.,":"L..---~1"$" :"i.'"'~nu:.!\:Ar ~--!"" ~~ 

memrmpm pelal::sanAAr u-i,."""r :,,-m:-:-.nla."\At ""'Q,.'. ~-~,a.~ 
\....~n~n dMTSlh N.:'\T\(\m.. 
8'Jl'&ll adalah ~pan $:tnlA,U: 
D1na11 edalah ::nNC1' l.=..">alAr \..a.."\UNli::-r ~"1!: 
~ :':Al.:it .Jmurr. adalat ,m-.-rr_.,. N'~.,.nar .::-<-hn::a• =,;:: 
mcnvelen~-s.l.::nn re~.,.nan "-=hAti.r N''"t\-..~r $."'-~~ 

r,n...-.p~ '\.".Qn~ m:"7',":'" ... "j;£:..r. ;,:-~'-""An;Qr ..,.....'T.. ·~:-. Y~ ts.:.U- •.. -=.• 
~e-t aarunn rumat- ul.:'I: '"'llJ: m:-mN"-...ar N'.r.<>anar ~~;ar 
pa.:ia t1emua bi.ian,:. dar. .,.nu; ,.....,....,..1..-,. 
ih.ijulmn nO.'ll'lh j'<"hm;,nh:lr .._.,......N>I'¢ ,1Ar ia.~J?l!: .;, , ...-. 
masalah I.TSChatan ~I.a: ..'lar ~ ~ !'<."""":.~: "*'l;. 
dilal..-ul.::an sr-.-,ai-a ::,m!'IA Nll>I.. s,,.--A-, ..,.'":";1..-.. -.1,-.:r ,-.-u.~ 
tt\(".l\~ SA.ranll t'\.\'Ubu\ fN,..~"\.\..'lS,n ~'\.\.~T' tt"'~ -4\!\!, -~,.._':.:at 
nperestonal. ~fJ"-TI ~s :·wukar ,Inn. ~lA?>.iar ;'\ar '"U•.t.::lll' 
hahan r,rmt'ri\..-.n la:-.0,...tl\l"l.Jm 

7. S1stcm 
0J::\uukan 

11.1alA," ;,:-r...,..L·~"1'Ar :..·~n11r ~-.a::a• '*"' 
mclaksaNJ.:An J"'l!mM~n ~ der l'lll#Utti: <#~ ""'"-""""r 
\.'~ .. ~JitJiT'I ~ ...... a:-a :,m!'\A. ~:.t.. M~ .._ .. ..:-...... '1.:·- ~.,,. ~.:"' 
hoo,,,.on tal 

8. Jh.tj\Jl.::An Vcr.i\..Al At!AIAh 1'"\ltul::Ar '-"A~ dilAt."lrt:.I' 41'>1:a ~~-t 
l.."C9Chot1111 yans: N"-!,c,tll, n~11u1n lUl.N> .it...,1.,l;;.,,i- ,1A• !!'l.~ ~= van,:. 1-~~,h "t"n-1.<oh i..-r 11~. l''~'>At\llt ""~ t-h.'- :,~ 
aaou 11(''!\Ali\..-n, .. 

9. ~""""' Hc,n7~T\tt.l .... 'tAIAl\ f\.11Ul.."1'f'. '*"5: <1;\al."\ll.-..,. .... u. ~~- .. 
'lretochau111 ,-\Alam AAf'J t1~tan lll"'N:.. "~-.i :r..1,,1.. -~ 
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10. Jaminan Kesehatan adalah · . 
agar peserta memperoieh J~ berupa_perlindungan kesehatan 
periindungan dalam mem m hi k t pemeliharaan kesehatan dan 
diberikan kepada setiap enu ebutuhan dasar kesehatan yang 
iurannya dibayar oleh o~g yang telah membayar iuran atau 
F ·u p 1 pemenntah. 

11. ast tas e ayanan Kesehatan adalah . 
menyelenggarakan u k tempat yang digunakan untuk 
prefentif, kuratif paya eseha~. peroranga», baik promotif, 
pemerintah pem . mtahaupun rehabilitatif yang dila1rukan oleh 

' enn daerah, dan/ atau masyarakat. 
l'.2. ~elayanan kesehatan tingkat pertama adalah pelayanan 

kcschatan dasar yang dibcrikan I h d ,__ d d k · · di uske k o c oxtcr an o ctcr gigi I 
~ smas, pus es~a~ perawatan, tempat praktilc perorangan, 

pratama, klinik umum di balai lembaga pelayanan 
kesehatan, dan rumah sakit pratama. 

13. Rawat Jalan Tingkat Pertama adalah pelayanan kesehatan 
pe':°_rangan yang bersifat nonspesialistik yang dilaksanakan pada 
f~silitas. kesehatan tingkat pertama untuk keperluan observasi, 
diagnosis, pengobatan dan/atau pelayanan kesehatan lainnya. 

14. Rawat !nap Tingkat Pertama adalah pelayanan kesehatan 
per:o!angan yang bersifat nonspesialistik yang dilaksanakan pada 
f~s1htas_ kesehatan tingkat pertama untuk keperluan observasi, 
diagnosis, pcngobatan dan/atau pclayanan rncdis lainnya, dimana 
peserta dan atau anggota keluarganya dirawat inap paling singkat l 
( saru] hari. 

15. Pelayanan kesehatan tingkat kedua adalah pelayanan kesehatan 
spesialistik yang dilakukan olch dolcter spesialis atau dokter gigi 
spesialis di rwnah sakit tipe O dan C yang menggunakan 
pengetahuan dan teknologi kesehatan spesialistik. 

16. Pelayanan kesehatan tingkat ketiga adalah pelayanan kesehatan 
sub spesialistik yang dilakukan oleh dokter sub spesialis atau 
dokter gigi sub spesialis di rumah sakit tipe B dan A yang 
menggunakan pengetahuan dan tcknologi kesehatan sub 
spesialistik. 

17. Pelayanan Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjutan adalah upaya 
pelayanan kesehatan perorangan yang bersifat spesialistik dan 
subspesialistik yang meliputi rawat jalan tingkat lanjutan, rawat 
inap tingkat Janjutan dan rawat inap diruang perawatan khusus. 

18. Pelayanan Gawat Darurat adalah pelayanan kesehatan yang harus 
diberikan secepatnya untuk mencegah kematian, keparahan, dan 
atau kecacatan sesuai dengan kemampuan fasilitas kesehatan. 

19. lndikasi medis adalah suatu kondisi yang benar-benar 
mengharuskan diambil tindakan medis tertentu sebab tanpa 
tindakan medis tertentu itu maka seseorang terancam bahaya maut. 

20. Pcsien adalah setiap orang yang melakukan konsultasi maso.Jah 
kesehatannya untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang 
diperlukan baik secara langsung maupun tidak langsung di sarana 
pelayanan kesehatan 

21. Lembar persetujuan tind~. adalah persetujuan pasien pada 
tindakan media yang akan diberikan. 
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Dalam rangka perbaikan lcualitas pelayanan kesehatan, Pemerintah 
daerah dape.t menempatkan atau menugaskan dokter spcsialis di 
pelayanan kesehat.an tinglro.t pertama dengan mempertimbrulg)can 

• kebutuhan layanan. 

Pasal 5 

Pasal 4 

( l) Pclayanan kesehatan perorangan terdiri dari 3 (tiga) tingkatan 
yaitu: 
a. pelayanan kesehatan tingkat pertarna; 
b. pelayanan kesehatan tingkat kedua; dan 
c. pelayanan kesehatan tingkat ketiga. 

(2) Dalam keadaan tertentu, bidan atau perawat dapat memberikan 
pelayanan kesehatan tingkat pertama sesuai ketentuan 
Pernturon Perundang· Undangnn. 

BAB 111 
JENJANG RUJUKAN 

Ruang lingkup pcnyelenggaraan Sistem Rujukan Pclayanan Kesehatan, 
meliputi: 
a. jenjang rujukan; 
b. sistem rujukan; 
c. pembiayaan rujukan; 
d. monitoring, evaluasi, pencatatan dan pelaporan; 
e. pembinaan dan pengawasan; 
f. sanksi administratif; dan 
g. ketentuan penutup. 

Pasal 3 

BABU 
MA.KSUD, TUJUAN DAN RUANG U.NGKUP 

Pasal 2 

(1) Maksu? disus';1flllya Peraturan Bupati ini adalah untuk mengatur 
mekarus~e rujukan pada setiap jenjang pelayanan kesehatan yang 
berada di Kabupaten Sintang. 

(2) Tujuan Peraruran Bupati ini adalah: 
a. me~gkatkan efektifitas pelayanan rujukan; 
b. m~nmgkatkan jangkauan dan pemerataan pelayanan kesehatan 

rujukan; 
c. m~mpcrtahankan dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 

TUJUkan. 
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(ll Sistem rujukan diwajibkan bagj pasien yang merupakan peserta 
jaminan kesehatan atau asuransi kesehatan sosial dan pemberi 
pelayanan kesehatan. 

(2) Peserta asuransi kesehatan kornersial mengikuti aturan yang berlaku 
se11uai dengan ketentuan dalam polis asuransi dengan tetap 
mengikuti pelayanan kesehatan yang berjenjan.g. 

(3) Setiap orang yang bukan peserta jaminan kesehatan atau asuransi 
keaehatan eoeiaJ, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
mengikuti aiatem rujulcan. 

Pasal 8 

(5) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), 
dan ayat (4) dikecualikan pada keadaan gawat darurat, bencana, 
kekhususan permasalahan kesehatan pasien, dan pertimbangan 
geografis. 

(4) Bidan dan perawat hanya dapat mela.kukan rujukan ke dokter dan 
/at.au dokter gigi pemberi pelayanan kesehatan tingkat pertama. 

(1) Pelayanan kesehatan dilaksanakan secara berjenjang, sesuai 
kebutuhan medis dimulai dari pelayanan kesehatan ting)cat pertama. 

(2) Pelayanan kesehatan tingkat kedua hanya dapat diberikan atas 
) rujukan dari pelayanan kesehatan tingkat pertama. 

(3) Pelayanan kesehatan tingkat ketiga hanya dapat diberikan atas 
rujukan dari pelayanan kesehatan tingkat kedua atau ting)cat 
pertama. 

Pasal 7 

Sitem Rujukan pelayanan kesehatan merupalcan penyelenggaraan 
pelayanan kesehatan yang mengatur pelirnpahan tugas dan tanggung 
jawab pelayanan kesehatan secara timbal balik vertikal maupun 
horizontal. 

Pasal 6 

Bagian Kesatu 
Um um 

BABIV 
SISTEM RUJUKAN 



R\tjulc vtrtik1\I dn.ri 1.ingkn11tn ptlayan":" yang l<'_bih lin~ kc tin~tan 
pelayanan yang lebih rcndah atau disebut TUJW< ba.lik scbaga,roana 
dimalcaud dalam Pasal 10 ayal (4) di.lalcukan apebila: 
a. permasalohon ke!IChatan pasien dapat dilllngani oleh tinglcatan 

pelayanan kesehatan yang lebih rcndah sesuai dengan kompetensi 
dan kcwenangannya: . 

b. lrompelcnai dan ke....,nangs,.n pelayan":" kc_aehatan tinglcal pcnama 
auou lcedua lebih boik dalam menangaru pesaen tersebut; 

Pasal 13 

R11jul111n vcrtikal dari nngkatan pclayanan yang lcbih rcndah kc 
tingkotan peloyanan yang lebih tinggi schllgaimana dimalcsud dalam 
Pasal 10 aym (4) dilalcukan apabila: 
n. Pnsien membutuhknn pel11ynnnn kesehntan spesialistik atau sub 

apesialistik; 
b. Perujuk tidak dapat memberikan pelayan~_keachatan sesuai dengan 

kebut.uhM pasicn ~na kctcrbau.aan faailiu.&, peralatan dan J atnu 
lcetenagaan. 

' 
Pasal 12 

R1uulu\n hori:tnntnl sebagnimana dimnksud dnlam Pasal 10 ayat (2) 
dilakukan apabila perujuk tidak dapal memberikan pelayanan 
kesehatan sesuai dengan keburuhan pasien karena keterbatasan 
fo&ilill••· perl\lau.m dan(atau ketcnagaan yang aifatny& scmentara atau 
menetap. 

Pasal 11 

(-1) Rujuknn vertikal scba,gnirnnnn dimnlcsud pada ayat (3) dapat 
dilakukan dari tingkatan pelayanan yang lebih rcndah kc tingkatan 
pelaynnan yang lebih tinggi atau scbaliknya. 

) 

I I) Rujukan dapai dilakukan secara horizontal dan vertikal. 

(.l) R1~uknn borizorua! sebagaimana dimalcsud pada ayat (I) rnerupa.kan 
nvukan anrar pdayanan kesehatan dalam saru tingkatan. 

13) Rtvulc:an vertikal sebagaimana dimaksud pada ayat (I) mcrupa.kan 
nuukan amar pelnynnnn kesehatan yang berbeda tingkatan. 

Pasal 10 

0 .. tam ta•'\i:ka m.-nini;kntkan ekse ibili . 
f ,. ,, _,.. las. pemerataan dan peningkatan 

e r.,uutl\S l~la\'unnn ktSc!hatan di Rum h Saki ..._ . . . · a ..... 1 Pemerintah dan Swasta 
tnalo.'il ~'l\l•b mrn.gi,'Unakan srstem inform · la k ha 
t ' " I ,.. " 8$1 pe yanan CSC: tan 
''""'N Oil nne di fas.ilitaa pt"\ayanan k.csehatan dan ruiukan dilalrukan 
k.- fasiluna P<"ll•fnnan k<"s.-ha1an terdekat yang meailiki kemampuan 
1><'111_\'1man !l<'sua, drnagn indikasi mcdis. 

l',;sa] 9 
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Dawn komunikaai dcnglltl pcntjuk, pcncrima rujukan bcrkewajibe.n : 
a. mcnginformaaikan mcngenai kctcnscdiaan aarana dan pra.sarana 

__ _... L. ..... .- .... t~n•i lt~reraecllun lcnalUI kcKhatan dan memberik..an 

l'llsal 17 

l'cn1juk ..cbclum mclalrukan rujukan haru!\ : . 
a. melakukan pertolongan pertama dan/atau tmdakan stabilisasi 

kondisi pasien scsuai indikasi media serta scsuai dcngan 
kema.mpuan untuk tujuan kescla.mlltan posicn selama pcla.ksanaan 
rujukan; 

b. melalcukan komunikasi dcngan pcncrima rujukan dan mcmastikan 
t>.hwa penerima rujuka.n dapat mencrima posicn dalo.m haJ kcadaan 
paaicn gawat darurat; dan 

r.. m"'mht1AI , .. tn>I J""neAnlAr n1j11kAn 1tnlt1k cliMmf1AikAn lcf'J'Aclll 
pcnerima ntju)can. 

(3) Penjclasa.n scbagaimana dimaksud pada ayat (2) sekurang-kurangnya 
mcliputi: 
n. Diagnosis dan tempi don/ otou tindnkan mcdis yang dipcrlukon; 
b. Alasan don rujuan dilakukan rujukan; 
c. Risiko yang dapat timbul apabila rujukan tidak dilakukan; 
d. Transportnsi rujukan; don 
e. R.isiko atau penyulit yang dapat timbul sclama dalam perjolanan. 

Pasal 16 

Pl Perserujuan sebagaimana dimaksud pada ayot (I) diberikan setelah 
pasien dan/ atau keluarganya mcndapotkan pcnjelasan dari tenaga 
kcschatan yang bcrwcnang. 

(I) Rujukan hnrus mendnpatkan pcrsetujuan dari pasien dan I atau 
keluarganya. ) 

Pasal 15 

t ll Setiap pemberi pelayanan kesehatan berkewajiban merujuk pasicn 
bila keadaan penyakit a tau permesatahan kesehatan 
memcrlukannya, kecuali dengan alasan yang sah dan mendapal 
persetujuan pasien atau keluarganya. 

(2) Alasan yang sa.h sebagnimana dimaksud pada yat (I) adalah pasien 
tidak dapat ditransportasikan atas alasan mcdis, sumber daya, atau 
~grafis. 

Pasal 14 

c: ~\si~\ mcmbutuhkan pclnyan:111 lanjutan yang dapot dit.angani oteh 
tingkntan pelayanan kesehatan yang lcbih rcndah dan untuk alasan 
k-emudah:tn, efisicnsi dan pclayt\11an jungka punjang; dan/ a tau 

d. perujuk tidsk dapat memberiknn pelayanan keschat.an sesuai dcngan 
'I..Tbutuhan pasien karcna kcterboto~ sarana, praearana, peralatan 
dan { Mau kct:cn~an. 
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(3) Penerima ruju.kan wajib mcmberikan infonnasi kcpada perujuk 
mcngenai perkcmbangan kcadaan pasicn setclah selcsai mcmberikan 
pc ... yanan. 

(I) Rujukan dianggap telah terjadi apabila pasien telah diterima oleh 
penerima rujukan. 

(2) Penerima rujukan bcrtanggung jawab untuk melakukan pelayanan 
keeehatan lanjutan sejak menerima rujukan. 

Pasal 21 

(3) Oalam ha! tidak tersedia ambulans pada fasilita.s pelayanan 
kesehatan perujuk, rujukan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
dapat dilalrukan dengan menggunakan alat transportasi lainj yang 
la yak. 

(2) Pasien yang mcmerlukan asuhan medis terus menerus harus dirujuk 
dengan ambulans dan didampingi oleh tenaga kesehatan yang 
kompetcn. 

(1) Transportasi untuk rujukan dilakukan sesuai dengan kondisi pasien 
dan kctersediaan sarana transportasi. 

Pasal 20 

Pasal 19 

Surat pengantar rujukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 hurul 
c meliputi: 
a. identitas pasien; 
b. hasil pemeriksaan (anamnesis, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan 

penunjang) yang telah dilalrukan; 
c. diagnosis kerja; 
d. terapi dan/atau tindakan yang telah diberikan; dan 
e. nama dan tanda tangan tenaga kesehatan yang memberikan 

pelayanan. 

Penerima rujukan tidak boleh menolak pasien rujukan. 

Pasal 18 

b. infonnasi seoogaimana dalam huruf a, apabila keterscdiaan sarana 
dan P~~a serta kompetensi dan ketersediaan tenaga kesehatan 
d~. fasilitas penerima rujukan tidak memungkinkan maka 
dunfonn~sikan kepada pasien untuk dibuat kesepakatan dan 
pengambilan keputusan tertulis dari pasien at.au keluarganya. 
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BAB IX ... 

Bupati atau Pcjabat yang ditunjuk berwenang mengenakan sanksi 
administratif kepada setiap fasilitas pelayanan kesehatan dan/ atau 
setiap tenaga kesehatan yang melanggar ketentuan Pasal 14, Pasal 16, 
Pasal 17, Pasal \8, Pasal 2 l ayal (2) dan/atau ayat \3) bcrupa: 
a. teguran lisan; 
b. teguran tertUlis; dan e. pencabutan sementara izin fasilitas pelayanan kesehatan. 

BAB VIII 
SANKS! ADMINISTRATIF 

Pasal 25 

(2) Oalam mela.ksanakan pembinaan dan pengawasan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sintang mengjkutsertal<an asosiasi perumahsakitan dan 
organisasi profesi kesehatan. 

(l) Oinas Kesehatan Kabupaten Sintang dan organisasi profesi 
bertanggung jawab atas pembinaan dan pengawasan rujukan pada 
pelayanan kesehatan tingkat pertarna dan fasilitas kesehatan 
rujukan tingkat lanjut di Kabupaten Sintang. 

Pasal24 

BAB VII 
PEMBINAAN DAN PENOAWASAN 

) 

Pasal 23 

(I) Monitoring da~ ~valuasi dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sintang, asosrasi perumahsakitan, dan organisasi profesi kesehatan. 

(2) Pc~catatan dan Pclaporan dilakukan oleh perujuk maupun penerima 
rujukan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BABVI 
MONITORING, EVALUASI, PENCATATAN DAN PELAPORAN 

Pcmbiayaan rujukan dil .. k ua sanakan sesuai ketentuan yang berlaku. 

BABV 
PEMBIAYAAN RUJUKAN 

Pasal 22 
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BAB IX 
KETEN'TUAN PENUTUP 

Pasal 26 

Peraturan Bupati ini m . ulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar . senap orang mcngctah . . Peraturan Bupati ini de umya, memenntahkan pengundangan 
Kabupatcn Sintang. ngan penempatannya dalarn Serita Daerah 
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